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MOTTO 

 

ا  لَا  ها ِّلَه وسُۡعا فۡسًا إ ُ نا ِّفُ ٱللَّه ل  يكُا  

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya. ….” 

(Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

 Umu Farkhatun Khasanah, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal di kelas IV SD N Baluwarti Kotagede” Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

 Proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan kegiatan proyek 

yang dilakukan untuk menanamkan karakter profil pelajar pancasila pada diri 

peserta didik. dalam prosesnya hamir sama dengan kegiatan proyek untuk 

menghasilkan suatu karya atau aksi, namun yang menjadi tujuan ketercapaia proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila adalah karakter Pancasila yang terangkum dalam 

6 dimensi profil pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujaun untuk mengetahui 1) 

desain perencanaan kegiatan P5, 2) pengelolaan kegiatan P5, 3) menyusun laporan 

kegiatan P5, dan 4) evaluasi kegiatan P5.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus. Subjek penelitian adalah kelas IV SD N Baluwarti Kotagede, terdapat 3 

subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, coordinator proyek, dan fasilitator 

kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan observasi 

nonpartisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan teknik triangulasi teknik.  

 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) dalam tahap desain meliputi 

pembentukan tim fasilitator yang terdiri dari pendidik kelas 1,2,4,5 yang telah 

menerapkan kurikulum merdeka, pengalokasian waktu khusus pelaksanaan P5 

yaitu durasi 5 JP selama seminggu, penentuan tema dan topik disesuaikan dengan 

isu yang sedang hangat yaitu tema kearifan local dengan topik Kue Kembang Waru 

pada dimensi gotongroyong elemen kolaborasi dan kerjasama, dan dimensi kreatif 

pada elemen keluwesan dan gagasan orisinil, penyusunan modul proyek dilakukan 

dengan mengkolaborasi dari modul proyek yang sudah ada di PMM. 2) Pengelolaan 

kegiatan P5 di kelas IV dimulai dari tahap pengenalan Kue Kembang Waru, dilanjut 

tahap membuat karya kipas Kembang Waru dan Talenan Kembang Waru, setelah 

itu tahap ketiga yaitu melakukan kunjungan langsung ke sentra pembuatan Kue 

Kembang Waru, tahap selanjutnya yaitu refleksi kegiatan P5 melalui kegiatan gelar 

karya. Dan pada tahap akhir tindak lanjut berupa penilaian kegiatan P5 melalui 

rubrik dimensi profil pelajar Pancasila. Terdapat keterlibatan mitra dari sentra 

pembuatan Kue Kembang Waru Pak Bas dan Bu Gidan serta keterlibatan mitra dari 

koramil, Polsek, dan ketua RT setempat. 3) Penyusunan laporan kegiatan P5 pada 

topik Kue Kembang Waru di kelas IV ini dilakukan dengan pembuatan portofolio 

berupa hasil karya atau proyek yang telah dikerjakan dan rapot proyek. 4) Evaluasi 

kegiatan dilakukan dengan menggunakan rubrik yang berisi skala perkembangan 

peserta didik dan tindak lanjut kegiatan P5 yang harapannya dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari oleh peserta didik. 

 

Kata Kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kearifan Lokal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu pedoman pendidikan, 

pegangan, maupun desain pendidikan mengenai lingkup, tata urutan, jenis 

dan proses pendidikan.1 Kurikulum menjadi salah satu bentuk upaya dalam 

menciptakan pribadi yang mandiri, independen dan memiliki kepribadian 

baik melalui terbentuknya peserta didik sesuai kandungan nilai profil pelajar 

pancasila.2 Kurikulum yang sedang disosialisasikan di Indonesia yaitu 

kurikulum merdeka, pada kurikulum merdeka mengemukakan konsep 

“Merdeka Belajar” yang dapat diartikan sebagai kegiatan belajar yang 

merdeka dalam berpikir, merdeka dalam berkarya, serta menghormati, 

menghargai dan merespon transformasi yang terjadi.3 Merdeka belajar 

merupakan sebuah program guna membentuk situasi belajar yang menarik 

dan dalam suasana menggembirakan bagi kedua belah pihak yaitu peserta 

didik maupun pendidik.4 

 Konsep kurikulum merdeka memungkinkan guru dan peserta didik 

menciptakan ide pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif.5 Dalam 

penerapannya, guru diberikan kesempatan untuk dapat menentukan 

perangkat ajar seperti apa dan melaksanakan pembelajaran sesuai minat dan 

                                                 
 1 Nur Ahid, “Konsep dan Teori Kurikulum dalam Dunia Pendidikan,” Islamica: Jurnal 

Studi Keislaman Vol. 1, no. 1 (September 4, 2006). Hlm. 26. 

 2 Dewi Rahmadayanti and Agung Hartoyo, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu Vol. 6, no. 4 (June 7, 2022). Hlm. 7176. 

 3 Agustinus Tanggu Daga, “Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Sekolah Dasar 

(Sebuah Tinjauan Kurikulum 2006 hingga Kebijakan Merdeka Belajar),” Jurnal Edukasi Sumba 

Vol. 4, no. 2 (2020). Hlm. 107. 

 4 Eko Nur Kholik, “Persiapan Pendidikan Menghadapi Era Merdeka Belajar,” in Prosiding 

Seminar Nasional Manajemen Pendidikan, vol. 2, 2021. Hlm. 1301. 

 5 Juliati Boang Manalu, Pernando Sitohang, and Netty Heriwati Henrika, “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,” in Prosiding Pendidikan Dasar, vol. 1, 2022. 

Hlm. 83. 
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kebutuhan peserta didik.6 Selain itu peserta didik memiliki kebebasan 

bereksplorasi dan berinovasi yang akan membantu dalam pengembangan 

keterampilan bernalar analitis dan kritis.7 Esensi kurikulum merdeka yaitu 

proses pembelajaran disesuaikan menurut capaian peserta didik dan 

pembelajaran dilaksanakan dengan berbasis proyek sehingga menyediakan 

peluang dan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan terlibat 

dalam mengeksplorasikan masalah-masalah aktual.8  

 Pelaksanaan kurikulum merdeka lebih menekankan kepada 

pembentukan karakter peserta didik oleh karena itu bentuk penilaian yang 

terjadi tidak hanya terbatas pada bidang akademik, tetapi juga 

mengutamakan pada karakteristik peserta didik.9 Selain itu sekolah dasar 

memiliki hak dan kebebasan untuk melakukan pengembangan pada 

kurikulum merdeka sehingga akan terdapat perbedaan pada pelaksanaan 

pembelajaran masing masing sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 

merdeka.10 Pembentukan karakter yang dimaksud diatas yaitu peserta didik 

yang memiliki wawasan Pancasila atau disebut profil pelajar Pancasila. 

Profil ini dirancang dengan merepresentasikan nilai karakter dan 

kompetensi yang dibutuhkan guna membentuk generasi yang tangguh 

menghadapi tantangan zaman.11 Pelajar Pancasila memiliki makna bahwa 

pelajar tersebut memiliki kepribadian yang peduli dan cinta tanah air serta 

                                                 
 6 Selamat Ariga, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pasca Pandemi Covid-19,” Edu 

Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial dan Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2, no. 2 (August 

12, 2022). Hlm. 665. 

 7 Surahman et al., “Peran Guru Penggerak dalam Pendidikan Merdeka Belajar di Kubu 

Raya,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 3, no. 04 (April 20, 2022):. Hlm. 380. 

 8 Direktorat Sekolah Dasar, “Membangun Karakter Pelajar Pancasila melalui Kurikulum 

Merdeka,” 2022, https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/membangun-karakter-pelajar-

pancasila-melalui-kurikulum-merdeka#. 

 9 Mulik Cholilah et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka dalam Satuan Pendidikan 

serta Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Abad 21,” Sanskara Pendidikan Dan 

Pengajaran Vol. 1, no. 02 (May 31, 2023). Hlm. 61. 

 10 Mei Nur Rusmiati, Riswati Ashifa, and Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Naturalistic: Jurnal Kajian dan Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 7, no. 2 (April 30, 2023). Hlm. 1494. 

 11 Dini Irawati et al., “Profil Pelajar Pancasila sebagai Upaya Mewujudkan Karakter 

Bangsa,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan Vol. 6, no. 1 (March 1, 2022). Hlm. 1228. 
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juga cakap tanggap berkontribusi dalam mengatasi permasalahan local 

maupun universal.12 

 Profil pelajar Pancasila merupakan profil pelajar sepanjang hayat 

yang memiliki kompetesi, karakter, dan tata perilaku sesuai kandungan sila-

sila Pancasila.13 Penguatan nilai karakter melalui profil pelajar Pancasila 

memberikan pemahaman kepada peserta didik untuk berkarakter sesuai 

nilai moral yang terdapat dalam Pancasila dimana nilai-nilai tersebut 

memiliki keterkaitan antar satu dengan lainnya.14 Nilai karakter pada profil 

pelajar Pancasila tersebut terwujud dalam enam dimensi, yaitu kreatif, 

bernalar kritis, berkebhinekaan global, beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bergotongroyong, dan mandiri. 

 Mengingat berbagai kasus yang terjadi, salah satunya yaitu kasus 

perundungan yang terjadi pada lembaga pendidikan. Dalam hal ini peran 

pendidikan karakter sangat diperlukan dalam menangani hal tersebut karena 

dengan pendidikan karakter diharapkan dapat tertanam kebiasaan-kebiasaan 

yang memberikan pemapahaman kepada peserta didik untuk terbiasa 

melakukan hal baik.15 Suatu instansi pendidikan memerlukan adanya 

pengintegrasian antara pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran 

agar peserta didik dapat menanamkan dan mengimplementasikannya dalam 

berbagai kegiatan.16 Dan penerapan karakter ini tidak hanya menjadi sebuah 

gerakan yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan, tetapi juga masuk 

                                                 
 12 Ibid. 

 13 Muhammad Dewa Zulkhi et al., “Perwujudan Entitas dan Identitas Bangsa Indonesia 

dalam Pembelajaran Abad 21 malalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila,” Journal on Teacher 

Education Vol. 4, no. 3 (February 8, 2023):. Hlm. 166. 

 14 Rahmaniar Kurniastuti, Nuswantari Nuswantari, and Yoga Ardian Feriandi, 

“Implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Salah Satu Bentuk Pendidikan Karakter pada Siswa 

SMP,” in Prosiding Senassdra: Seminar Nasional Sosial, Sains, Pendidikan Dan Humaniora, 2022. 

Hlm. 449. 

 15 Sri Latifah, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni Vol. 3, no. 2 (October 21, 2014):. Hlm. 5. 

 16 Dapip Sahroni, “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran,” in Prosiding 

Seminar Bimbingan Dan Konseling, 2017. Hlm. 118. 
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dalam gerakan masyarakat dan memerlukan kerjasama dengan semua pihak 

dalam usaha mencapai karakter pelajar pancasila.17  

 Dalam kurikulum merdeka ini proses penanaman karakter di satuan 

pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, salah satunya yaitu 

dengan kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Kegiatan 

ini merupakan salah satu muatan yang terdapat pada kurikulum merdeka 

dan termasuk dalam kegiatan kokurikuler dengan berbasis proyek guna 

mencapai kompetensi dan karakter pelajar pancasila.18 Tujuan 

dilaksanakannya kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu 

berfokus pada pembentukan dan penanaman karakter peserta didik serta 

mampu untuk diterapkan dalam kegiatan keseharian.19 Dipilihnya 

pembelajaran berbasis proyek sebab kegiatan berbasis proyek dapat 

memberikan peluang belajar bagi peserta didik dalam situasi actual sebagai 

proses penguatan karakter melalui berbagai tema.20 Terdapat 6 tema yang 

dapat dipilih pada tingkat satuan pendidikan dasar, tema tersebut meliputi 

tema bangunlah jiwa dan raga, gaya hidup berkelanjutan, kewirausahaan, 

bhineka tunggal ika, rekayasa dan teknologi, kearifan lokal.21   

 Namun, menurut beberapa penelitian pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila (P5) belum berjalan sesuai harapan dikarenakan 

beberapa factor, baik yang berasal dari peserta didik seperti tidak 

memperhatikan guru, asik sendiri, tidak aktif dalam kegiatan P5.22 Dan 

                                                 
 17 Asarina Jehan Juliani and Adolf Bastian, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Wujudkan 

Pelajar Pancasila,” in Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas PGRI 

Palembang, 2021. Hlm. 264. 

 18 Utami Maulida, “Gaya Hidup Berkelanjutan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila,” Dirasah : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam Vol. 6, no. 1 (February 28, 

2023):. Hlm. 15. 

 19 Ibid. 

 20 Indra Kartika Sari, Ade Pifianti, and Chairunissa Chairunissa, “Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase A pada Tema Bhineka Tunggal Ika,” Scholaria: Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 14, no. 2 (May 26, 2023). Hlm. 139. 

 21 Wayan Suastika, “Contoh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) SD,” 

Gurukuhebat, 2022, https://www.gurukuhebat.com/2022/07/contoh-proyek-penguatan-profil-

pelajar.html. 

 22 Widyawati Wahyu Ningsih, Nina Sofiana, and Hamidaturrohmah Hamidaturrohmah, 

“Implementasi Habituasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembentukan Karakter Siswa: Faktor 

Pendukung dan Penghambat,” Jurnal Inovasi Pendidikan Vol. 1, no. 2 (July 20, 2023). Hlm. 164. 
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factor factor dari guru yaitu guru yang belum menguasai panduan kegiatan 

P5 sehingga banyak terjadi miskonsepsi seperti guru menganggap kegiatan 

P5 terintegrasi dengan pembelajaran intrakurikuler, pengaturan alokasi 

waktu, serta capaian P5 yang seharusnya adalah keterampilan dan afektif 

bukan aspek kognitif23 

 Berdasasrkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD N 

Baluwarti Kotagede, kegiatan P5 sudah berjalan sejak diterapkannya 

kurikulum merdeka pada tahun 2022. Pada tahun ajaran 2022/2023 kegiatan 

P5 sudah terlaksana di kelas I dan kelas IV, namun pada tahun ajaran 

2023/2024 ini, SD N Baluwarti juga menerapkan kurikulum merdeka pada 

kelas II dan V. Dengan bertambahnya kelas yang menerapkan kurikulum 

merdeka, kepala sekolah dan guru serta karyawan perlu melakukan 

persiapan yang matang guna menyukseskan dan mengoptimalkan kegiatan 

P5 seperti melakukan kolaborasi antar guru, merencanakn modul proyek, 

melakukan evaluasi hingga bekerjasama dengan orangtua. Keunggulan 

kegiatan P5 di SD N Baluwarti ini yaitu pada akhir semester dilakukan gelar 

karya untuk menampilkan hasil kegiatan proyek yang telah dikerjakan 

selama satu semester, selain itu juga terdapat kerjasama antara sekolah 

dengan komite dan masyarakat sekitar untuk kegiatan di akhir semester 

sebagai bentuk evaluasi, refleksi dan motivasi peserta didik. 

 Pada tahun ajaran 2022/2023, kegiatan P5 di SD N Baluwarti 

mengambil tema kearifan lokal pada semester 1 dan di semester 2 

mengambil tema kewirausahaan. Pelaksanaan P5 di SD N Baluwarti pada 

semester 1 tahun ini mengambil tema Kearifan local. Dipilihnya tema 

kearifan local karena keadaan peserta didik saat ini mengalami krisis 

budaya, tidak memahami nilai budaya bahkan tidak tahu budaya sendiri oleh 

karena itu harapannya melalui tema kerifan local ini dapat membentuk 

                                                 
 23 Yeni Fitriya and Ardiyan Latif, “Miskonsepsi Guru terhadap Implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung 

IV Vol. 4, no. 1 (December 27, 2022). Hlm. 149. 
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generasi yang tanggap pada keunggulan local dan memiliki identitas diri 

sesuai identitas bangsa.24  

 Penelitian terdahulu mengenai nilai tema kearifan local dalam 

membentuk profil pelajar Pancasila menurut Lintang dkk, mengatakan 

melalui kearifan lokal peserta didik akan mengenal nilai budaya daerah, 

memperoleh informasi terkait potensi daerah, internalisasi nilai dan sumber 

daya daerah, serta menanamkan karakter profil pelajar Pancasila pada  

peserta didik.25 Selain itu, melalui penelitian yang telah dilakukan oleh 

Armi mengatakan bahwa dengan melalui kegiatan berbasis kearifan local, 

peserta didik melakukan aktivitas fisik lebih banyak, aktif berinteraksi, 

memicu untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah, kreatif dalam 

strategi, membangun kemandirian, bertanggungjawab, dan meningkatkan 

kerjasama.26 

 SD N Baluwarti merupakan sekolah yang masuk dalam gerakan 

sekolah menyenangkan.27 Gerakan sekolah menyenangkan memiliki tujuan 

untuk mempromosikan dan mewujudkan ekosistem budaya sekolah yang 

menyenangkan, kolaboratif, inklusif bagi peserta didik agar menemukan 

potensi diri dalam menghadapi perkembangan zaman dan teknologi.28 

Konsep sekolah menyenangkan mempunyai peran besar dalam 

perkembangan peserta didik oleh sebab itu semua pihak perlu memastikan 

apakah siswa merasa puas dan bahagia ketika berada di sekolah.29 Dengan 

demikian salah satu rencana kurikulum merdeka dalam upaya mewujudkan 

                                                 
 24 “Wawancara dengan Kepala Sekolah SD N Baluwarti Kotagede pada 27 Juli 2023 di 

ruang tamu. 

 25 Lintang Safitri et al., “Penguatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran IPA 

pada Kurikulum Merdeka untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila: Studi Literatur,” Jurnal 

Muara Pendidikan Vol. 8, no. 1 (June 16, 2023). Hlm. 227. 

 26 Armi Maulani Aries, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pancasila Tema Kearifan 

Lokal dengan Kontekstualisasi Permainan Tradisional,” Jurnal Sinektik Vol. 5, no. 2 (April 1, 2022). 

Hlm. 145. 

 27 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD N Baluwarti Kotagede pada 27 Juli 2023 di 

ruang tamu. 

 28 “Gerak. Sekol. Menyenangkan.” 

 29 T Novi, Poespita Candra, and Muhammad Nur Rizal, “Sekolah Menyenangkan: Konsep 

Sekolah yang Mempromosikan Well-Being berdasarkan Suara Anak-Anak, Orangtua dan Guru di 

Iindonesia: Grounded Analisis,” Jurnal Psikologi Integratif Vol. 9, no. 1 (April 29, 2021). Hlm. 84. 
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pelajar yang berkarakter profil pelajar Pancasila melalui kegiatan P5 

menjadi suatu tantangan tersendiri bagi sekolah dalam bagaimana 

mengimplementasikan kegiatan P5 namun juga tetap berada dalam konsep 

sekolah menyenangkan. 

 Kegiatan P5 di SD N Baluwarti pada tahun lalu dilakukan dengan 

kegiatan membatik dan membuat kerajinan tangan yang bertujuan sebagai 

bahan pembelajaran mengenai kebudayaan daerah. Harapannya dengan 

mengenal budaya lokal dapat menumbuhkan sikap mandiri, kreatif, senang 

bergotongroyong dan terbiasa menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Pada dimensi kreatif peserta didik dapat bereksplorasi dan berekspresi 

sesuai minat, perasaan, kesukaan dalam bentuk karya atau tindakan.30 

Pengembangan kreatifitas perlu dilakukan agar membantu dalam 

menyelasaikan masalah dalam lingkungan sekitar. Pada dimensi 

gotongroyong, peserta didik memiliki inisiatif untuk saling bekerjasama. 

Melalui karakter gotongroyong dan kreatif peserta didik akan merasa 

mempunyai tanggungjawab pada apa yang dilakukan dan menghasilkan 

suatu karya orisinil dan bermanfaat.31  

 Penelitian ini menggunakan kelas IV sebagai subjek penelitian 

karena dalam mata pelajaran IPAS kelas IV terdapat materi mengenai cerita 

daerahku dan kekayaan budaya Indonesia, serta dalam mata pelajaran SBdP 

terdapat materi mengenai mengelola sampah bekas menjadi kerajinan 

tangan yang menurut peneliti sesuai dengan tema kearifan lokal yang telah 

ditentukan. Namun berdasarkan observasi awal, pelaksanaan P5 di kelas IV 

belum mengacu pada ketercapaian dimensi profil pelajar Pancasila seperti 

berdasarkan wawancara dengan wali kelas IV menyampaikan bahwa 

peserta didik masih emiliki ego yang tinggi, tidak mau bekerja sama terlebih 

                                                 
 30 Olivia Yana. A.D., Prasena Ariyanto, and Choirul Huda, “Analisis Penguatan Dimensi 

Kreatif Profil Pelajar Pancasila pada Fase B di SD Negeri 02 Kebondalem,” Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling (JPDK) Vol. 4, no. 6 (December 25, 2022). Hlm. 12863. 

 31 Mey Sella Lara Piesesa and Camellia Camellia, “Desain Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila untuk Menanamkan Nilai Karakter Mandiri, Kreatif dan Gotong-Royong,” Jurnal Moral 

Kemasyarakatan Vol. 8, no. 1 (June 19, 2023). Hlm. 77. 
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dalam kegiatan kelompok, kurang memiliki inisiatif untuk berkreasi, dan 

menunggu arahan dari guru ketika menghias karya.32  

 Urgensi dari penelitian ini yaitu dengan mengetahui implementasi 

proyek P5 maka harapannya penelitian ini dapat memberikan solusi ataupun 

informasi baru terkait P5 dan kurikulum merdeka. Berdasarkan pemaparan 

latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti mengenai “Implementasi 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal di 

kelas IV SD N Baluwarti Kotagede”. Dengan demikian diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi sumbangan dalam bidang pendidikan dan dapat 

menganalisis lebih dalam terkait pembelajaran P5 mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

B. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana desain kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

(P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N Baluwarti Kotagede? 

2. Bagaimana pengelolaan kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N Baluwarti 

Kotagede? 

3. Bagaimana menyusun laporan hasil kegiatan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) tema kearifan local di kelas IV SD N Baluwarti 

Kotagede? 

4. Bagaimana evaluasi kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

(P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N Baluwarti Kotagede? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini yaitu meliputi: 

1. Untuk mendeskripsikan desain perencanaan kegiatan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N 

Baluwarti Kotagede 

                                                 
 32 Wawancara dengan wali kelas IV SD N Baluwarti pada 29 September 2023 di Ruang 

Tamu Sekolah. 
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2. Untuk mendeskripsikan pengelolaan kegiatan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N Baluwarti 

Kotagede 

3. Untuk mendeskripsikan penyusunana laporan hasil kegiatan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal di kelas IV 

SD N Baluwarti Kotagede 

4. Untuk mendeskripsikan evaluasi kegiatan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal di kelas IV SD N Baluwarti 

Kotagede 

  Sedangkan kegunaan penelitian terbagi menjadi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila serta dapat digunakan dalam upaya pembentukan pendidikan 

karakter peserta didik pada kurikulum merdeka melalui penguatan profil 

pelajar pancasila. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai sumber referensi strategi menguatkan karakter sesuai profil 

pelajar Pancasila dan mendeskripsikan proses pelaksaaan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila di lapangan. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai gambaran terkait pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila di sekolah, serta menjadi bahan rujukan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam menfasilitasi dan 

membimbing siswa sesuai dimensi profil pelajar pancasila. 

c. Bagi penulis 

Sebagai sarana menambah pengalaman, informasi dan wawasan 

yang baru mengenai proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan 

dimensi profil pelajar pancasila. 



68 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

1. Desain kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di SD N 

Baluwarti meliputi pembentukan tim fasilitator yang terdiri dari 

pendidik kelas 1,2,4,5 yang telah menerapkan kurikulum merdeka, 

pengalokasian waktu khusus pelaksanaan P5 yaitu total 132 JP selama 

satu semester dengan durasi 5 JP selama seminggu, penentuan tema dan 

topik disesuaikan dengan isu yang sedang hangat yaitu tema kearifan 

local dengan topik Kue Kembang Waru pada dimensi gotongroyong 

pada elemen kolaborasi dan kerjasama, dan dimensi kreatif pada 

elemen keluwesan dan gagasan orisinil, penyusunan modul proyek 

dilakukan dengan mengambil dan mengkolaborasi dari modul proyek 

yang sudah ada di PMM. 

2. Pengelolaan kegiatan P5 di kelas IV dimulai dari tahap pengenalan Kue 

Kembang Waru meliputi sejarah, filosofi, dan proses pembuatan, 

dilanjut tahap membuat karya kipas Kembang Waru dan Talenan 

Kembang Waru, setelah itu tahap ketiga yaitu tahap aksi dengan 

melakukan kunjungan langsung ke sentra pembuatan Kue Kembang 

Waru, tahap selanjutnya yaitu refleksi kegiatan P5 melalui kegiatan 

gelar karya yang dilaksanakan bersamaan pada saat HUT Kota Jogja. 

Dan pada tahap akhir tindak lanjut berupa penilaian kegiatan P5 melalui 

rubrik dimensi profil pelajar Pancasila. Dalam proses pelaksaan P5 

pada semester ini terdapat keterlibatan mitra dari sentra pembuatan Kue 

Kembang Waru Pak Bas dan Bu Gidan serta keterlibatan mitra dari 

koramil, Polsek, dan ketua RT setempat.  

3. Penyusunan laporan kegiatan P5 pada topik Kue Kembang Waru di 

kelas IV ini dilakukan dengan pembuatan portofolio peserta didik 
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berupa hasil karya atau proyek yang telah dikerjakan meliputi talenan 

kemabng waru, kipas kembang waru, pengenalan Kue Kembang Waru 

yang dikumpulkan dalam satu map. Selian itu laporan kegiatan P5 juga 

dibuat dalam bentuk rapot proyek yang berbeda dengan rapot akademik 

namun pembagiaannya sama yaitu dibagi pada akhir semester, 

komponen rapot proyek meliputi profil peserta didik, deskripsi tema 

dan proyek yang dilakukan, dan hasil rubrik penilaian perkembangan 

peserta didik pada kegiatan P5. 

4. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan rubrik yang berisi 

skala perkembangan peserta didik. penilaian P5 di kelas IV ada pada 

dimensi kreatif elemen keluwesan dan gagasan orisinil serta dimensi 

gotongroyong pada elemen kolaborasi dan kerjasama dengan tahap 

penilaian meliputi mulai berkembang, sedang berkembang, 

berkembang ssuai harapan, dan sangat berkembang. dan tindak lanjut 

kegiatan P5 yang harapannya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari 

hari oleh peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu pertama, kurangnya data 

observasi kegiatan P5 dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. Kedua, 

penelitian ini kurang melibatkan tim pengembang kurikulum sebagai 

narasumber pelaksanaan kegiatan P5 di SD N Baluwarti. Dikarenakan 

adanya keterbatasan pada penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini memiliki banyak kekurangan. Oleh sebab itu, kritik dan saran 

untuk perbaikan penelitian ini sangat dibutuhkan. 

C. Saran 

  Tanpa mengurangi rasa hormat dari peneliti, sebagai bentuk 

masukan dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa saran yang mungkin 

dapat dipertimbangkan, sebagai berikut 

1. Bagi pihak sekolah, untuk mengupayakan tidak perlu mengeluarkan 

dana yang banyak dalam pelaksanaan P5 tetapi disesuaikan secukupnya 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan sekolah 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih lengkap dan 

lebih dalam terkait P5 terutama dalam implikasi dimensi profil pelajar 

Pancasila pada peserta didik melalui kegiatan P5.  
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